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A. Dokumentasi Lapangan
1. Rekaman Audio
- Arsip wawancara informan Ramal Karmarama (RK) (85:34)
- Arsip wawancara informan Reva Naura Sofie (94:05)
- Arsip wawancara informan Winter (77:54)

2. Gambar
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C. Pedoman Wawancara

1.

2.

Bagaimana Anda mendeskripsikan gaya berpakaian Anda saat ini?
Apa yang mempengaruhi pilihan gaya berpakaian Anda? (inspirasi, role
model, media sosial, lingkungan)

Apakah Anda memiliki preferensi terhadap merek atau gaya tertentu
dalam fesyen? Mengapa?

Apakah ada pergeseran dalam gaya berpakaian Anda dari masa lalu
hingga sekarang? Jika ya, apa penyebabnya?

Apa arti fesyen androgini bagi Anda secara personal?

Bagaimana Anda memahami konsep maskulinitas dan femininitas
dalam berpakaian?

Apa motivasi utama Anda dalam memilih fesyen androgini sebagai

gaya ekspresi?



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

98

Bagaimana Anda memilih dan memadupadankan elemen fesyen
(warna, bentuk, potongan, aksesori) dalam berpenampilan?

Sejauh mana gaya berpakaian Anda mencerminkan identitas gender
Anda?

Apakah Anda merasa nyaman dan percaya diri dengan ekspresi

berpakaian yang Anda pilih? Mengapa?

. Apakah Anda merasa sedang ‘“menunjukkan” sesuatu melalui

penampilan Anda? Jika iya, kepada siapa dan untuk tujuan apa?
Apakah Anda merasa ada tindakan-tindakan khusus (cara berjalan,
berbicara, bersikap) yang mendukung penampilan Anda?

Apakah gaya berpakaian Anda berbeda di lingkungan kampus, rumah,
atau media sosial? Mengapa?

Apakah Anda secara sadar mempertimbangkan persepsi orang lain
dalam menentukan gaya berpakaian Anda?

Bagaimana respons teman-teman atau dosen di FSRD terhadap gaya
berpakaian Anda?

Apakah Anda merasa lingkungan FSRD ITB memberikan ruang aman
untuk mengekspresikan diri secara bebas?

Apakah komunitas atau kelompok tertentu di kampus mendukung
ekspresi Anda? Jika ya, sebutkan.

Apakah Anda pernah mengalami komentar negatif atau diskriminasi

terkait gaya berpakaian Anda? Bagaimana Anda menanggapinya?



19.

20.

21.

22.

23.
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Sejauh mana peran media sosial dalam memperkuat atau membentuk
cara Anda mengekspresikan identitas gender melalui fesyen?

Apakah gaya berpakaian Anda memengaruhi cara Anda memandang
diri sendiri?

Apakah Anda merasa identitas gender Anda semakin terbentuk seiring
waktu melalui ekspresi fesyen?

Bagaimana Anda melihat fesyen androgini dalam konteks masyarakat
luas di luar kampus? Apakah lebih diterima, ditolak, atau belum
dipahami?

Menurut Anda, bagaimana secharusnya masyarakat atau institusi

pendidikan merespons ekspresi gender yang non-konvensional?



